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di Indonesia

‘Setelah “istirahat’’ kurang lebih satu minggu, polemik ten-
tang potret kekuatan-kekuatan masyarakat dalam proses
demokratisasi akan dilanjutkan lagi mulai hari ini. Kali ini
Prof Dr Loekman Soetrisno (guru besar dan staf peneliti pada
P3PK UGM}) akan memberikan tanggapannya pada tulisan
Ariel Heryanto. Seterusnya akan disusul pada penanggap lain.

" MENANGGAPI twlisan Dr KEHILANGAN
Ariel Heryanto (JP, .29 April ' PEJUANG DEMOKRASI
1996) terlebih dahuluadaduahal ~ Pendidikan Belanda, meskipgn
dalam kebudayaan politik bang- bersifat liberal, telah menghasil-
saIndonesia yang sangatmempri- ~ kan sebuah lapisan cendekiawan
hatihkan saya dan dalam kesem- dalammasyarakat Indonesiayang
patan ini perlu saya ungkapkan: 'memiliki di samping jiwa _na-
Pertama, cepat goyahnya orga- - sionalis yang tinggi juga sikap
nisasiatau gerakan-gerakan yang - dankeyakinantethadap demokra-
berkeinginan mengembangkan  si yang tinggi. Kelompok inilah
demokrasi di negara kita. yang mempersiapkan dan kemu-
Kedua, mudahnya dalam tubuh dian mengantar bangsa ini ke
partai atau organisasi pro-de- . alam kemerdekaan. Sangat pula
mokrasi untuk menciptakan pe-' menarik untuk dicatat di sini bah-
ngurus tandingan. Gejala perta- wa “budaya dialogis’’ dalam
ma dapat kita lihat, yang saat ini kehidupan berpolitik bangsa In-

terjadi, pada Yayasan LBHI, donesia sangat konkret. Perde-

suatu organisasi yang tenar kare- batan-perdebatan dalam parle-
na tekadnya untuk membangun men Indonesia yang dibentuk
demokrasi di negara kita melalui sesudah Indonesia merdeka ter-
penegakan hukum. Sedangkan jadi dengan panas, tetapi tetap
fenomenakeduaterjadipadaPDI . berjalan dalam tata cara yang
dan organisasi keagamaan NU. - demokratis. Hubungan pribadi
Gejala-gejala tersebut seyog- |antara mereka yang berbeda
yanya memperoleh perhatian kita - pendapat pun tak Perpah tergang-
semua. Karena apabila kita tidak gu. Para elite-politik tampaknya
dapat mencari pemecahannya, mampu membedakan kehidupan
bangsa inj akan menghadapi per- - politik dan kehidupan pribadi se-
soalan politik, ekonomi, dan so- bagai manusia. ‘
sial yang sangat serius. Hal seperti itu, ygk{li budaya
Penjelasan yang lazim ada di_dialogis, tidak terjadi di kalangan
tengah-tengah masyarakat Indo- elite politik kita, tetapi juga saya.
nesia adalah bahwa hal-hal terse- rasakan di kalangan para maha-
but akibat campur tangan peme- SiSWa sekarang ini.

rintah dalam upaya melestarikan = Kondisi mulai berubah ketika’

kekuasaan. Penjelasan ini mung- Suatu generasi baru muncul dalam
‘kin benar, tetapi penjelasan itu, elite politik negara Indonesia.
menurut saya, belum menjelas- Gene;as;ehtebaru ini adalah hasil
kan keseluruhan persoalan terse- Pendidikan kaum penjajah
but. Apabila bangsa ini dan pe- Jepang. Dalam pendidikan ini
-mimpin parpol atau organisasi mereka dlajarkap loyalitas yang
pro-demokrasi itu memang me- Mutlak pada kaisar Jepang, de-
miliki komitmen dan keyakinan Ngan selalu membungkukkan

.yang kuat atas asas-asas sistem Dadankearah timur. Merekajuga.

‘politik yang demokratis, sekuat dibiasakan berdisiplin dengan
apa puncampurtanganyangdilaku- keras melalui latihan fisik militer
kan pemerintah atau pihak lain pasti 2tau penghukuman secara fisik
tidak akan berhasil menggoyahkan bagi mereka yang melanggamya.
organisasi tersebut.
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. Sistem pendidikan ini yang ser-
‘baloyal pada atasan dan penana-
mandisiplin secara militer, menu-

" rut saya, menghilangkan budaya

dialogis yang merupakan bagian
dari demokrasi. Elite politik In-
donesia mulai tidak toleran pada
perbedaan pendapat, mulai men-
ciptakan budaya loyalitas total
antara atasan dan bawahan, dan
semakin senang menunjukkan
kekuasaan melalui berbagai
simbol-simbolnya. Orang Indo-
nesia mulai mengenal apa itu di-
siplin yang mati. Dan, para elite
politik Indonesia mulai mema-
hami bagaimana memanfaatkan
disiplin yang mati itu sebagai
mekanisme mempertahankan
kepentingan mereka. -

Di samping kehilangan kemam-
puan untuk memahami dan
“menikmati’’ perbedaan penda-
patada suatu budaya yang timbul
dalamkelompok elite politik kitz,
yakni “’budayacengkiling’’, yak-
ni kesenangan untuk memukul.
Mungkin ini muncul sebagai hasi]
dari pelatihan Peta, Heiho, Kei-
bodan, dan lain-lainnya. Dengan

- katalain,denganmunculnyagenerasi

elitepolitik hasil pendidikanJepang,
makahilangpula “budayademokra-
si”” yang semula ditanamkan para
elite politik Indonesia yang dihasil-
kan oleh sistem pendidikan Belanda
yang liberal itu. : '
Pendidikan nasional kita pada
saat ini tidak mengajak murid-

* Budaya demokrasi yang harus
mereka hayati adalah budaya
demokrasi yang sudah terancang.
Terancang ironisnya oleh ge:
nerasi yang merupakan hasil pen-
didikan Jepang: Sementara ling-

kungan di dalam dan tuar sekolah-

jugatidak dapat digunakan acuan
murid-murid sekolah dan ge-
nerasi muda guna mengembang-

'kanbudaya demokrasi dalam diri
mereka. Yang mereka lihat jus-

tru orang-orang yang memiliki

‘budaya démokrasi yang tinggi-

-tidak memperoleh “’kenikmatan
‘materi’” atau jabatan. ‘
Berkembangnya budayadenio-

" krasi dalam suatu masyarakat

sangat bergantung pada tersedi-
anya alternatif bagi seseorang
dalam sektor ekonomi. Tersedia-
nya alternatif akan membuat
orang lebih berani memilih
antara berbudaya demokrasi
atau berbudaya otoriter.’ Sa-
yang sektor swasta yang ber-
kembang adalah kebanyakan
sektor yang dimiliki oleh warga

negara Indonesiaketurunan yang’

takut berpolitik demi keselama:

tan bisnis mereka: Dengan kata.
lain, budaya demokrasi di Indo--

nesjalemah karenarakyat masih
bergantung . kepada pemerintah
-dalam kehidupan ekonomi.

murid Indonesia untuk memaha-_

mi dan menikmati budaya demos

- krasi dari hasil eksplorasi kehidu:

pan mereka.
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